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Abstract 
This research is based on the low learning outcomes of mathematics, especially on the arithmetic of 
decimals in class IVA at SDN Bandungrejosari 3 in the academic year 2022/2023. In the initial 
observation, the learning outcomes of students showed an average value of 48 with the proportion 
of students who achieved criteria only 25.93 percent. The aims of the research are (1) to describe 
efforts to improve the learning outcomes of decimal arithmetic for class IVA students at SDN 
Bandungrejosari 3 using the Dienes Block, (2) to improve the learning outcomes of decimal 
arithmetic for class IVA students at SDN Bandungrejosari 3 using the Dienes Block demonstration 
tool. This research method is Classroom Action Research by Kemmis and Mc Taggart with four stages 
of research: planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this study was class 
IVA with a total of 27 students consisting of 17 boys and 10 girls. The research was conducted in two 
cycles with each cycle having two meetings. Data collection techniques were obtained from the 
results of tests and observations. The results showed that there was an increase in learning outcomes 
in cycle I to 65.61 with a percentage of achievement of criteria of 66.67 percent, and in cycle II it 
increased to 76.42 with a percentage of achievement of criteria of 81.48 percent. This process shows 
that learning to count decimal arithmetic using Dienes Block can improve learning outcomes. 

Keywords: learning outcomes; decimals arithmetic; Dienes Block 

Abstrak 
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Matematika, khususnya materi operasi 
hitung bilangan desimal pada kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 tahun pelajaran 2022/2023. Pada 
pengamatan awal, hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai rata-rata 48 dengan persentase 
peserta didik yang mencapai KKTP hanya sebesar 25,93 persen. Tujuan penelitian ini untuk (1) 
mendeskripsikan upaya peningkatan hasil belajar operasi hitung bilangan desimal peserta didik 
kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 menggunakan Block Dienes, (2) meningkatkan hasil belajar operasi 
hitung bilangan desimal peserta didik kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 menggunakan alat peraga 
Block Dienes. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Mc 
Taggart dengan empat tahapan penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelas IVA dengan jumlah 27 peserta didik yang terdiri dari 17 
laki-laki dan 10 perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan setiap siklus memiliki dua 
pertemuan. Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil tes dan observasi. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar pada siklus I menjadi 65,61 dengan persentase 
ketercapaian KKTP sebesar 66,67 persen, dan pada siklus II meningkat menjadi 76,42 dengan 
persentase ketercapaian KKTP sebesar 81,48 persen. Hal ini menunjukkan proses pembelajaran 
operasi hitung bilangan desimal dengan menggunakan Block Dienes dapat meningkatkan hasil 
belajar. 

Kata kunci: hasil belajar; operasi hitung bilangan desimal; Block Dienes 
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1. Pendahuluan  

Matematika sebagai ilmu dasar untuk melatih kemampuan berpikir logis yang sangat 

dibutuhkan manusia ketika menghadapi masalah di kehidupan sehari-hari. Matematika 

memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia 

sehingga Matematika dipandang materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai 

alat konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi, mengasah, dan melatih 

kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

(Kemendibudristek, 2022:133). Siregar (2017:229) menyatakan kemampuan memahami 

Matematika di masa sekolah dasar menentukan performansi Matematika di sekolah lanjutan 

berikutnya. Namun, Matematika masih dianggap sebagai ilmu yang sulit bagi anak-anak. Hal 

ini berkaitan dengan adanya perbedaan karakteristik hakikat Matematika dengan 

karakteristik anak usia sekolah dasar.  

Peserta didik sekolah dasar berada di usia 6 atau 7-12 tahun. Menurut teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget (dalam Ibda, 2015:32), anak usia 7-11 tahun berada dalam 

tahap operasional konkret. Peserta didik sekolah dasar berada di dalam tahap kemampuan 

berpikir memecahkan suatu persoalan berdasarkan sesuatu yang konkret dan belum dapat 

memecahkan persoalan yang memiliki variabel terlalu banyak dan bersifat abstrak (Nabila, 

2021:76). Sedangkan, Matematika merupakan ilmu deduktif dan abstrak (Norchasikin, 

2023:53).  Keabstrakan Matematika ini relatif tidak mudah untuk dipahami oleh peserta didik 

sekolah dasar dan akhirnya peserta didik menunjukkan hasil belajar Matematika yang rendah.  

Peserta didik sekolah dasar masih membutuhkan bantuan objek fisik untuk 

membantunya memecahkan suatu persoalan Matematika. Paridjo (dalam Yeni, 2015:7) bahwa 

untuk mengatasi kesulitan belajar dalam mengajarkan konsep Matematika, guru dapat 

menggunakan perumpamaan atau alat peraga yang tepat dalam menggambarkan situasi yang 

ada. Alat peraga Matematika dapat diartikan sebagai suatu benda konkret yang dirancang, 

dibuat, atau disusun agar dapat digunakan untuk membantu menanamkan atau 

mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam Matematika (Ruseffendi dalam 

Ismartoyo, 2023:7).  

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan peneliti di kelas IVA SDN 

Bandungrejosari 3 pada tanggal 28 Maret 2023, diketahui peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi bilangan desimal. Hal tersebut terlihat dari analisis hasil evaluasi 

materi bilangan desimal sebagian besar peserta didik termasuk dalam kategori rendah. 

Sebanyak 74% peserta didik memiliki nilai di bawah kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas 

IVA SDN Bandungrejosari 3 mengalami kesulitan dalam pembelajaran Matematika.  

 Salah satu alat peraga yang dapat menghadirkan visualisasi dari konsep suatu materi 

dan dapat dimanipulasi (dapat dipegang, diraba, dipindahkan, dipasangkan, dan sebagainya) 

adalah Block Dienes. Block Dienes adalah salah satu alat peraga manipulative yang 

dikembangkan oleh Zolten P. Dienes yang dapat digunakan pada pembelajaran bilangan 

desimal (Oktarandi, 2014:66). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Jayanti (2014), Oktarandi 

(2014), dan Yulastri (2017) yang menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan Block Dienes 

dapat meningkatkan hasil belajar Matematika. Dengan demikian, peneliti mengangkat judul 

penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Desimal Menggunakan Block 

Dienes Pada Kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 Malang”. 
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2. Metode  

2.1. Jenis Penelitian  

2.2. Setting Penelitian 

2.3. Prosedur Penelitian 

2.3.1. Prasiklus 

2.3.2. Rencana Tindakan 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

2.4.1. Instrumen Penelitian 

2.5. Teknik Analisis Data 

2.5.1. Analisis Data Hasil Belajar 

2.5.2. Analisis Data Observasi 

2.6. Indikator Keberhasilan 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

3.1.1. Prasiklus 

Sebelum melakukan penelitian tindakan peneliti melakukan kegiatan prasiklus pada 

tanggal 28 Maret 2023. Peneliti melakukan pengamatan awal dengan menggunakan lembar 

observasi dengan lima indikator yaitu proses pembelajaran, metode pembelajaran, 

pemanfaatan media atau alat peraga, fasilitas pendukung pembelajaran, dan karakteristik 

peserta didik.  

Berdasarkan hasil pengamatan prasiklus dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan 

dalam pembelajaran Matematika di kelas IVA yaitu berkaitan dengan pemanfaatan media dan 

alat peraga. Alat peraga yang digunakan dirasa belum cocok dan efektif untuk pembelajaran. 

Dampaknya peserta didik terlihat kebingungan melakukan aktivitas di LKPD dan memahami 

konsep bilangan desimal. Hal tersebut dilihat dengan hasil belajar dari evaluasi pada hari 

tersebut yang masih rendah. Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik pada materi bilangan 

desimal yaitu 48. Rata-rata hasil belajar tersebut masih tergolong rendah dan berada di bawah 

KKTP. Hal tersebut juga tampak pada jumlah persentase peserta didik yang mencapai KKTP 
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yaitu hanya 25,93% atau hanya sebanyak 7 dari 27 peserta didik yang mencapai KKTP. 

Persentase tersebut termasuk kategori sangat kurang baik. 

3.1.2. Siklus I 

3.1.2.1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan kegiatan pada siklus I diawali dengan peneliti menentukan jadwal 

tindakan penelitian yang dilakukan dalam dua kali pertemuan. peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran untuk masing-masing pertemuan yang terdiri dari modul ajar, bahan ajar, media 

pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD), asesmen hasil belajar, dan lembar observasi. 

Perangkat pembelajaran pertemuan 1 menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

dan pada pertemuan 2 menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Peneliti 

juga mempersiapkan Block Dienes yang dibuat dari bahan kayu balsa ringan dengan ukuran 

1×1×1 cm, 1×1×10 cm, 1×10×10 cm, dan dari bahan kardus untuk ukuran 10×10×10 cm. 

3.1.2.2. Tahap Pelaksanaan 

3.1.2.2.1. Pertemuan 1 

Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 11 April 2023 dengan alokasi waktu 2 JP. Materi 

pembahasan pada pertemuan ini adalah struktur bilangan desimal dan nilai tempatnya. Pada 

kegiatan inti, peneliti memberikan stimulasi dengan menggunakan kearifan lokal yaitu apel 

Malang. Kemudian peneliti melakukan tanya jawab mengenai cara menuliskan bilangan 

desimal dari bagian apel yang telah terpotong pada tahapan pernyataan masalah. Peserta didik 

diberi waktu untuk menuliskan hipotesisnya. Selanjutnya, peneliti memberikan LKPD dan 

Block Dienes yang berukuran 10×10×10 cm sebagai representasi satuan dan 1×10×10cm 

sebagai representasi persepuluhan. Peneliti memberikan 10 buah blok persepuluhan yang 

digabungkan menjadi satu dengan tujuan peserta didik memahami konsep persepuluhan (
1

10
). 

Hal tersebut juga dilakukan pada blok perseratusan dan perseribuan. Peneliti memberikan 

penjelasan mengenai nilai tempat yang dimiliki setiap ukuran Block Dienes dan hubungannya 

antara setiap ukuran blok. Selanjutnya peserta didik dalam kelompok melakukan 

pengumpulan data dengan melaksanakan kegiatan dengan langkah-langkah yang terdapat di 

LKPD. Kelompok menyusun Block Dienes berdasarkan LKPD kemudian menyatakan cara 

menulis dan membaca bilangan tersebut. Kegiatan selanjutnya setiap kelompok menunjukkan 

kepada peneliti hasil penyusunan Block Dienes dengan bilangan desimal yang sudah ditentukan 

sekaligus hasil analisis nilai tempat dari masing-masing angka. 

3.1.2.2.2. Pertemuan 2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 April 2023 dengan alokasi waktu 3 JP. 

Materi pembahasan pada pertemuan ini adalah hubungan nilai tempat dan besar nilai bilangan 

desimal. Pada kegiatan inti peneliti menampilkan video sebagai orientasi terhadap 

permasalahan. Dalam video tersebut terdapat penggunaan bilangan desimal pada kehidupan 

sehari-hari yang membutuhkan pengurutan besar nilai bilangan desimal. Kemudian, peneliti 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dalam kelompok. Peserta didik kemudian 

bekerja sama untuk melakukan aktivitas belajar dalam panduan di LKPD dan mengerjakannya 
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menggunakan Block Dienes. Peserta didik merepresentasikan beberapa bilangan desimal 

dengan Block Dienes lalu mengamati banyaknya blok dan menemukan perbedaannya. 

Selanjutnya peserta didik menentukan bilangan desimal yang lebih kecil atau lebih besar. 

3.1.2.3. Tahap Pengamatan 

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Data dari lembar observasi tersebut digunakan peneliti untuk menjadi bahan refleksi 

pelaksanaan tindakan kelas siklus I.  Selain mengamati pelaksanaan pembelajaran, peneliti 

mengamati perkembangan hasil belajar peserta didik di akhir siklus I ini. Data hasil belajar 

peserta didik pada siklus I disajikan dalam tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus I 

No. Nama Nilai Ketercapaian KKTP 
1 NLS 40 Belum Tercapai 
2 AKD 50 Belum Tercapai 
3 AMP 50 Belum Tercapai 
4 ADP 60 Belum Tercapai 
5 AMS 58,33 Tercapai 
6 AMPS 36,67 Belum Tercapai 
7 ANQ 46,67 Belum Tercapai 
8 BA 90 Tercapai 
9 DMR 46,67 Belum Tercapai 

10 FTR 68,33 Tercapai 
11 FFRAF 61,67 Tercapai 
12 GMD 63,33 Tercapai 
13 KCK 63,33 Tercapai 
14 MZRF 75 Tercapai 
15 MZL 61,67 Tercapai 
16 NNA 78,33 Tercapai 
17 NAP 66,67 Tercapai 
18 NDBP 68,33 Tercapai 
19 RCP 46,67 Belum Tercapai 
20 RAF 85 Tercapai 
21 SNC 86,67 Tercapai 
22 TRR 86,67 Tercapai 
23 ZAF 65 Tercapai 
24 ZZO 71,67 Tercapai 
25 MFZ 80 Tercapai 
26 JSR 81,67 Tercapai 
27 GRP 71,67 Tercapai 

Rata-rata Nilai 65,61  
Persentase Ketercapaian 66,67% Cukup Baik 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus I 

adalah 65,61. Persentase peserta didik yang mencapai nilai KKTP adalah 66,67% atau 

sebanyak 18 dari 27 peserta didik. Berdasarkan tabel 3.5 persentase ketercapaian KKTP 

tersebut termasuk dalam kategori cukup baik. 
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3.1.2.4. Tahap Refleksi 

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran siklus I di kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 dengan 

menggunakan Block Dienes telah berjalan sesuai perencanaan yang telah disusun. Semua 

peserta didik menunjukkan ketertarikan dengan menyusun Block Dienes dalam aktivitas 

kelompok. Peserta didik juga telah dapat menggunakan Block Dienes dengan mudah sesuai 

dengan petunjuk aktivitas di LKPD. Kendala yang terjadi selama pelaksanaan siklus I di 

antaranya adalah terdapat beberapa peserta didik terlihat tidak fokus pada saat guru 

menjelaskan di depan kelas. Oleh sebab itu, guru dapat meningkatkan pengelolaan kelas dan 

menambah kegiatan untuk memusatkan perhatian peserta didik pada pelaksanaan siklus II. 

Selain itu, pengembangan Block Dienes juga dirasa perlu untuk menambah daya tarik alat 

peraga. Pengembangan tersebut dilakukan dengan memberi warna yang berbeda pada setiap 

ukuran Block Dienes. Hal tersebut juga dapat sekaligus memperjelas gradasi pada setiap 

ukuran Block Dienes agar lebih mudah diamati. 

Hasil belajar pada siklus I sudah terdapat peningkatan dari kondisi awal. Rata-rata nilai 

hasil belajar meningkat dari 48 ke 65,61. Persentase ketercapaian KKTP meningkat dari 

25,95% ke 66,67%. Meskipun telah terdapat peningkatan berdasarkan tabel 3.5 mengenai 

standar kualitas pencapaian keberhasilan, persentase tersebut masih termasuk dalam 

kualifikasi cukup baik. Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II untuk 

mencapai kualifikasi baik yang merupakan target akhir penelitian ini. 

3.1.3. Siklus II 

3.1.3.1. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan kegiatan pada siklus II diawali dengan peneliti menentukan jadwal 

tindakan penelitian yang dilakukan dalam dua kali pertemuan. Selanjutnya peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran untuk masing-masing pertemuan yang terdiri dari 

modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD), asesmen hasil 

belajar, dan lembar observasi. Perangkat pembelajaran pertemuan 1 dan 2 siklus II 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Peneliti juga mempersiapkan 

Block Dienes yang telah diwarna. 

3.1.3.2. Tahap Pelaksanaan 

3.1.3.2.1. Pertemuan 1 

Pertemuan 1 siklus II dilaksanakan pada tanggal 2 Mei 2023 dengan alokasi waktu 3 JP. 

Materi pembahasan pada pertemuan ini adalah penjumlahan bilangan desimal. Pada kegiatan 

inti peneliti menampilkan video sebagai orientasi terhadap permasalahan. Dalam video 

tersebut terdapat penggunaan bilangan desimal pada kehidupan sehari-hari yang menerapkan 

operasi penjumlahan bilangan desimal. Kemudian peneliti mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar dalam kelompok. Peserta didik berdiskusi untuk memecahkan masalah dengan 

melakukan aktivitas belajar dalam panduan di LKPD menggunakan Block Dienes. Peserta didik 

merepresentasikan beberapa bilangan desimal yang terdapat pada video dengan Block Dienes 

lalu melakukan penjumlahan dengan menggabungkan blok-blok sesuai nilai tempatnya. 
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Peneliti mengingatkan kepada peserta didik mengenai hubungan antara 10 buah suatu blok 

dengan nilai tempat yang lebih besar. Selanjutnya peserta didik mengambil undian soal cerita. 

Peserta didik diminta untuk menganalisis soal cerita lalu membuat kalimat matematikanya. 

Peserta didik menyusun Block Dienes berdasarkan kalimat matematika yang telah dibuat. 

Kemudian dari Block Dienes yang telah disusun, peserta didik dibimbing untuk menuliskan 

penjumlahan bilangan desimal dengan cara bersusun. 

3.1.3.2.2. Pertemuan 2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2023 dengan alokasi waktu 2 JP. 

Materi pembahasan pada pertemuan ini adalah pengurangan bilangan desimal. Pada kegiatan 

inti peneliti melakukan demonstrasi pengukuran tinggi badan salah satu peserta didik dengan 

tujuan mencari selisih tinggi badan ketika menggunakan sepatu dan tanpa sepatu. Peserta 

didik diminta untuk membuat kalimat matematika dan menyelesaikan masalah tersebut. 

Kemudian peneliti mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dalam kelompok. Peserta 

didik kemudian berdiskusi untuk memecahkan masalah menggunakan Block Dienes dan 

menuliskannya di LKPD. Selanjutnya terdapat aktivitas belajar di LKPD yang dilakukan peserta 

didik terkait pengurangan bilangan desimal. Peserta didik merepresentasikan beberapa 

bilangan desimal yang terdapat pada soal cerita dengan Block Dienes lalu mempraktikkan 

pengurangan dengan mengambil blok-blok sesuai nilai tempatnya. Peserta didik dibimbing 

untuk selalu melakukan pengurangan bilangan desimal sesuai nilai tempat. Peneliti 

mengingatkan konsep peminjaman seperti pada pengurangan bilangan bulat. Kemudian dari 

Block Dienes yang telah disusun peserta didik dibimbing untuk menuliskan pengurangan 

bilangan desimal dengan cara bersusun. 

3.1.3.3. Tahap Pengamatan 

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Data dari lembar observasi tersebut digunakan peneliti untuk menjadi bahan refleksi 

pelaksanaan tindakan kelas siklus I.  Selain mengamati pelaksanaan pembelajaran, peneliti 

mengamati perkembangan hasil belajar peserta didik di akhir siklus I ini. Data hasil belajar 

peserta didik pada siklus I disajikan dalam tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus II 

No. Nama Nilai Ketercapaian KKTP 
1 NLS 45 Belum Tercapai 
2 AKD 63,33 Tercapai 
3 AMP 58,33 Belum Tercapai 
4 ADP 70 Tercapai 
5 AMS 73,33 Tercapai 
6 AMPS 46,67 Belum Tercapai 
7 ANQ 78,33 Tercapai 
8 BA 96,67 Tercapai 
9 DMR 55 Belum Tercapai 

10 FTR 78,33 Tercapai 
11 FFRAF 75 Tercapai 
12 GMD 73,33 Tercapai 
13 KCK 76,67 Tercapai 
14 MZRF 93,33 Tercapai 
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No. Nama Nilai Ketercapaian KKTP 
15 MZL 93,33 Tercapai 
16 NNA 93,33 Tercapai 
17 NAP 73,33 Tercapai 
18 NDBP 51,67 Belum Tercapai 
19 RCP 75 Tercapai 
20 RAF 93,33 Tercapai 
21 SNC 93,33 Tercapai 
22 TRR 91,67 Tercapai 
23 ZAF 71,67 Tercapai 
24 ZZO 76,67 Tercapai 
25 MFZ 93,33 Tercapai 
26 JSR 90 Tercapai 
27 GRP 83,33 Tercapai 

Rata-rata Nilai 76,42  
Persentase Ketercapaian 81,48% Baik 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus II 

adalah 76,42. Persentase peserta didik yang mencapai KKTP adalah 81,48% atau sebanyak 22 

dari 27 peserta didik. Berdasarkan tabel 3.5 persentase ketercapaian tersebut termasuk dalam 

kategori baik. 

3.1.3.4. Tahap Refleksi 

Kegiatan pembelajaran siklus II di kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 dengan 

menggunakan Block Dienes telah berjalan dengan baik sesuai perencanaan yang telah disusun. 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di atas, pelaksanaan siklus II tidak 

memiliki kendala yang berarti. Hasil belajar pada siklus II juga sudah terdapat peningkatan 

dari kondisi awal dan siklus I. Peningkatan nilai rata-rata dan persentase tersebut dapat 

digambarkan dalam grafik rekapitulasi peningkatan hasil belajar di bawah ini.  

 

Grafik 1. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar  
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Berdasarkan grafik 1 rata-rata nilai hasil belajar meningkat menjadi 76,42 dengan 

persentase ketercapaian 81,48%. Berdasarkan standar kualitas pencapaian keberhasilan 

persentase tersebut termasuk dalam kualifikasi baik dan sudah mencapai target penelitian ini. 

3.2. Pembahasan 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas ini memiliki dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan desimal pada peserta didik kelas 

IVA SDN Bandungrejosari 3 menggunakan Block Dienes. Penelitian tindakan kelas dimulai dari 

tanggal 28 Maret 2023 sampai dengan 3 Mei 2023. 

3.2.1. Penggunaan Block Dienes dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Upaya peningkatan hasil belajar yang diterapkan pada penelitian ini adalah penggunaan 

Block Dienes. Penggunaan Block Dienes dipilih karena merupakan alat peraga yang bersifat 

manipulatif yang dapat membantu menyajikan konsep atau prinsip dalam Matematika yang 

abstrak ke dalam bentuk konkret sehingga dapat dipahami dengan baik oleh anak-anak. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Krisnadi (2022:374) bahwa untuk memungkinkan peserta didik 

melakukan abstraksi dibutuhkan komponen penting dalam proses pembelajaran matematika 

yaitu adalah penggunaan alat peraga matematika sebagai model konsep yang riil sehingga 

peserta didik dapat belajar menggunakan panca inderanya.  

Block Dienes menampilkan bentuk konkret dari banyaknya benda, membandingkan dan 

mengurutkan banyak benda yang menempati suatu nilai tempat, serta operasi hitung bilangan. 

Dalam operasi hitung bilangan desimal Block Dienes menampilkan objek konkret dari bilangan 

yang memiliki nilai tempat nilai satuan, persepuluhan, perseratusan, dan perseribuan. Konsep 

dasar dari operasi hitung bilangan desimal tersebut cukup sulit untuk dipahami peserta didik 

tanpa adanya contoh konkret banyaknya bilangan desimal. Sementara itu penggunaan benda 

konkret dari lingkungan sekitar cukup sulit didapatkan untuk mengajarkan konsep tersebut 

karena sifat bilangan desimal yang tidak utuh. Penggunaan Block Dienes yang memiliki gradasi 

dan ukuran tetap serta dapat dimanipulasi (dapat dipegang, diraba, dipindahkan, dipasangkan, 

dan sebagainya) tepat diterapkan untuk membantu mengonstruksi pemahaman konsep 

operasi hitung bilangan desimal. 

3.2.2. Peningkatan Hasil Belajar 

Penggunaan Block Dienes dapat meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan 

desimal peserta didik kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 Malang. Peningkatan hasil belajar 

dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kondisi awal yaitu 48 dengan persentase 

ketercapaian KKTP sebesar 25,93%, meningkat pada siklus I menjadi 65,61 dengan persentase 

ketercapaian sebesar 66,67%, dan pada siklus II meningkat menjadi 76,42 dengan persentase 

ketercapaian sebesar 81,48%.  

Hal ini menunjukkan proses pembelajaran operasi hitung bilangan desimal dengan 

menggunakan Block Dienes dapat membantu peserta didik memahami konsep abstrak tersebut 

dengan lebih mudah. Dengan demikian, peserta didik yang memahami konsep dengan baik 
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dapat meraih hasil belajar yang baik pula. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ismartoyo 

(2023:6) yang menyebutkan bahwa penggunaan alat peraga matematika akan memungkinkan 

peserta didik untuk belajar lebih baik sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar 

matematika yang ingin dicapai. Data peningkatan hasil belajar pada siklus I dan siklus II 

penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa penggunaan Block Dienes dapat meningkatkan 

hasil belajar operasi hitung bilangan desimal  kelas IVA SDN Bandungrejosari 3 Malang. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Block Dienes dapat meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan 

desimal.  Penggunaan Block Dienes dalam pembelajaran membuat peserta didik dapat 

merepresentasikan bilangan desimal sesuai secara konkret sehingga memudahkan peserta 

didik mengonstruksi pemahaman mengenai konsep operasi hitung bilangan desimal. 
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